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RINGKASAN 

 

Kompleksitas Hama Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora) Pada Dua 

Jenis Naungan, Maimunah ; 0715101011103; 2012:64 Halaman; Fakultas 

Pertanian Universitas Jember. 

Tanaman Kopi robusta merupakan tanaman golongan C3 yang 

membutuhkan naungan untuk pertumbuhan optimalnya. Tanaman sengon dan  

lamtoro dapat digunakan dalam pertanaman kopi, sehingga penaung yang berbeda 

akan mengubah kondisi iklim mikro di lahan pertanaman kopi yang sangat 

berkaitan dengan jenis  dan populasi hama. 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai penaung 

yang sesuai untuk mengurangi jenis hama, populasi hama dan mengetahui 

produksi pada tanaman kopi robusta pada jenis penaung yang berbeda.  

Penelitian dilakukan di perkebunan kopi rakyat desa Sidomulyo, 

Kecamatan Silo, Kabupaten Jember, dengan ketinggian tempat 571-575 meter dpl. 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2010 sampai bulan Januari 2011. 

Penentuan daerah penelitian ditetapkan dengan pertimbangan bahwa desa 

Sidomulyo merupakan salah satu desa penghasil kopi rakyat di kabupaten Jember. 

Percobaan dilakukan dengan percobaan lapang melalui observasi dengan 

membuat plot menjadi dua  bagian yaitu (1) pertanaman kopi (umur 15 tahun) 

dengan penaung pohon lamtoro (umur 16 tahun), dan (2) pertanaman kopi (umur 

15 tahun) dengan penaung  pohon sengon (umur 4 tahun), dengan luas plot 40 x 

40 m
2
, dalam satu plot terdapat 30 pohon sampel pada naungan lamtoro dan 30 

pohon sampel pada naungan sengon, satu plot terdapat tiga sub plot yang terdiri 

dari 10 tanaman. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan pertumbuhan 

tanaman yang seragam pada masing-masing plot, pengamatan dilakukan dengan 

interval 3 hari sebanyak 16 kali pengamatan,  

Pada penelitian ini digunakan parameter utama dan parameter 

pendukung. Parameter utama yang diamati adalah jenis hama, populasi hama 

(Kutu hijau,Penggerek buah kopi dan kutu putih). Parameter pendukung yang 
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diamati adalah suhu udara, intensitas cahaya, kelembaban udara dan taksasi 

produksi. Data hasil observasi dianalisis dengan uji-t dan analisis regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor yang mempengaruhi jenis 

hama, populasi hama dan produksi pada jenis panaung yang berbeda adalah  

intensitas cahaya. Intensitas cahaya pada pertanaman kopi dengan naungan 

lamtoro lebih tinggi dan berbeda nyata dengan intensitas cahaya pada naungan 

sengon (59,51%). Jenis hama pada naungan lamtoro lebih banyak dibanding jenis 

hama pada naungan sengon, tetapi jumlah hama pada naungan sengon jauh lebih 

tinggi (7459,10%) daripada jumlah hama pada naungan lamtoro, jenis hama yang 

dominan adalah kutu hijau. Produksi kopi pada naungan lamtoro lebih tinggi dan 

berbeda nyata dengan produksi kopi pada naungan sengon (102,3%). 

Kata kunci: Kompleksitas hama, kopi robusta,. 
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SUMMARY 

 

Complexity of Plant Pests of Robusta coffee (Coffea canephora) in Two Types 

of Shade, Maimunah; 0715101011103; 2012:58 Pages; Faculty of Agriculture, 

the University of Jember. 

 

Robusta coffee plant is a plant of C3 class that requires shades for its 

optimum growth. Lamtoro (leucaena) and sengon (albasia) plants can be used in 

the cultivation of coffee, so the different shades will change the microclimate 

conditions in the coffee plantation land which is strongly related with the type and 

population of pests. 

This research is expected to provide information about the appropriate 

shade to reduce pest types, pest population and to identify the production in 

Robusta coffee plant within different types of shades. The research was conducted 

in smallholder coffee plantations of Sidomulyo village, District of Silo, Jember 

Regency, with the place altitude of 571-575 meters above sea level. The 

experiment was conducted from November 2010 to January 2011. The research 

area was determined by consideration that Sidomulyo village is one of 

smallholder coffee producing villages in Jember Regency. The experiments were 

conducted by the field experiment by observation by making plots into two parts: 

(1) coffee plantation (15 years) with leucaena shade tree (age of 16), and (2) 

coffee plantation (15 years) with shade tree of albasia (4 years), with plot size of 

40 x 40 m
2
; one plot contained 30 sample trees in the shade of leucaena and 30 

sample trees in the shade of albasia; in one plot there were three sub-plots 

consisting of 10 plants. Sampling was carried out randomly with a uniform 

growth of plants in each plot. The observations were conducted at intervals of 3 

days as many as 16 times of observation. 

The research used main parameters and supporting parameter. The main 

parameters observed were pest type, population pest (green lice, coffee pod borer 

and white fleas). The supporting parameters observed were temperature, light 
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intensity, air humidity and prediction of production. Data of observation were 

analyzed with t-test and regression analysis. 

The research results factor that affected pest types, pest population and 

production in different types of shades was the intensity of light. Showed that the 

light intensity in the coffee plantation with leucaena shade was higher and 

significantly different from that in albasia shade (59.51%). The pest type in 

leucaena shade was more than that in albasia shade; however, the number of pests 

in leucaena shade was much higher (7459.10%) than that in albasia shade, the 

dominant pest type was green ticks. Coffee production in leucaena shade was 

higher and significantly different from that in albasia shade (102.3%). 

 

Keywords: Robusta coffee, complexity of pests. 
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